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ABSTRAK 

Hubungan timbal balik antara manusia dan kucing sudah terbentuk sejak zaman 

neolitikum, dan berada pada puncak mutualisme pada masa pemerintahan Mesir 

Kuno. Kemajuan teknologi menyebabkan hubungan lama antara manusia dan 

kucing menjadi rusak, karena perannya yang tergantikan. Hal ini berkontribusi atas 

peningkatan kucing liar di wilayah perkotaan, salah satunya Jakarta. Kucing yang 

berkeliaran merusak lingkungan tapi juga ditindas oleh masyarakat. Sampai saat ini 

permasalahan mengenai kucing liar belum dapat ditangani secara optimal oleh 

pemerintah. Masyarakat harus turut berkontribusi dalam penanganan kucing dengan 

respon yang lebih bijak. Oleh karena itu, pada perancangan ini dilakukan pendekatan 

simbiosis mutualistik sebagai dasar perancangan. Program dalam perancangan akan 

saling berhubungan dan terkait, menunjukkan bagaimana manusia dan kucing saling 

berempati satu sama lain. Selain itu, perancangan juga akan dipengaruhi dengan 

budaya dari Mesir Kuno sebagai bentuk peninggalan hubungan antara manusia dan 

kucing yang mutualistik. Hal ini diwujudkan dengan program konkrit yang dapat 

membuat pengunjung merasakan pengalaman baru dalam ruang yang dapat 

mengoptimalkan interaksi antara sejarah, manusia dan kucing. Pegawai kantor, anak 

muda, dan keluarga menjadi target utama dalam program perancangan ini. Terkait 

dengan hal ini, lokasi perancangan berada di Kecamatan Mampang Prapatan yang 

merupakan kawasan seni budaya, wisata, sekaligus area bisnis perkantoran. 
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ABSTRACT 

The reciprocal relationship between humans and cats has been formed since the 

Neolithic era and reached its peak of mutualism during the reign of Ancient Egypt. 

Technological advancements have disrupted the long-standing relationship between 

humans and cats as their roles have been replaced. This has contributed to the 

increase in feral cats in urban areas, including Jakarta. Stray cats roaming around 

damage the environment and face mistreatment from society. Up to now, the issue 

of feral cats has not been optimally addressed by the government. However, the 

community should also contribute to cat management with a more thoughtful 

response. Therefore, this research is conducted with the aim of creating an 

empathetic space where humans and cats can interact with each other. The design 

program will be interconnected and related, demonstrating how humans and cats 

can empathize with one another. This research will be conducted using a descriptive 

qualitative approach and a design concept method with a mutualistic symbiosis 

approach. The design will also be influenced by the culture of Ancient Egypt as a 

remnant of the mutualistic relationship between humans and cats. This will be 

realized through concrete programs that can provide visitors with new experiences 

in a space that optimizes the interaction between history, humans, and cats. Office 

workers, young adults, and families are the primary target audience for this design 

program. In relation to this, the design location is situated in the Mampang 

Prapatan District, Bangka Sub-district, which is an area of arts, culture, tourism, 

and office businesses. 
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